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Abstract: This study aims to examine the existence of counselors as caliphs
based on the perspective of maudhu'iy interpretation. The existence of
counselors as a profession is considered to have a duty that must be carried
out in Islamic da'wah. The task in question is as a caliph on earth. The study
of these verses uses the maudhu'iy interpretation method or thematic
interpretation. Tafsir maudhu'iy is an interpretation that collects and
examines verses on similar themes or issues. In this study focused on the topic
of the verses of the AlQuran relating to the caliph and its relation to the
existence of counselors. This research is a library research which aims to
collect bibliographical data to solve a critical and in-depth study of relevant
library materials. Data collection techniques use documentation methods,
such as: books, e-books, journal articles, etc. The data analysis technique
used is content analysis, namely by selecting, comparing, combining, sorting
out various meanings, until relevant data is found. The conclusion is that
counselors must equip themselves with knowledge and reflect the personality
of the Islamic counselor. In addition to the provision of knowledge, the
counselor as caliph is also characterized by faith and charity, making
decisions with the truth and not following desires, and inviting to amar
ma ruf nahi munkar.
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PENDAHULUAN

Al-Quran sebagai Kalamullah yang dirisalahkan kepada Nabi Muhammad Saw.
berfungsi sebagai petunjuk bagi ummat manusia di bumi Allah. Salah satu bukti kebesaran
Allah Swt ialah terjaminnya keaslian Al-Quran sepanjang masa. Di dalam Al-Quran telah
dinukilkan bahwasanya manusia diciptakan sebagai khalifah dan memiliki keistimewaannya
tersendiri dibandingkan dengan makhluk lainnya yang Allah ciptakan. Manusia dikarunia akal
dan galbu untuk dapat mengoptimalkan daya pikirnya terhadap keagungan dan keesaan Allah
Swt. Isi kandungan Al-Quran mengandung makna yang gemilang dan telah menjelaskan lebih
awal tentang ilmu pengetahuan jauh sebelum penemuan ilmiah yang ditemukan manusia. Di
dalamnya banyak makna-makna terkhusus yang perlu ditafsirkan mengingat keterbatasan nalar
dan pemahaman manusia. Meskipun demikian telah banyak ulama yang telah menafsirkan isi
kandungan ayat-ayat Al-Quran agar dapat dipahami secara zahir dan dimaknai secara global.

Cikal bakal ilmu tafsir telah tampak sejak zaman Baginda Rasulullah Saw. Tipologi
tafsir telah berkembang cukup pesat dari masa ke masa sesuai dengan tuntutan dan kontekstual.
Pemahaman tafsir pada zaman Rasulullah juga dikelompokkan berdasarkan coraknya seperti,
tafsir bil ma’tsur dan tafsir bir-ra’yi (Yamani, 2015). Tafsir bil ma tsur adalah tafsir yang
menggunakan nash dalam menafsirkan yaitu baik dengan nash Al-Quran dengan Al-Quran
maupun Al-Quran dan As-Sunnah. Sementara tafsir bir-ra 'yi lebih mengandalkan ijtihad yang
shahih.

Di zaman sekarang, dengan permasalahan yang lebih kompleks dan membutuhkan
solusi yang lebih efektif, manusia membutuhkan sebuah kajian yang bersifat kontemporer
untuk menjadi acuan dalam melakukan problem solving yang tentunya bersumber dari Al-
Quran dan As-Sunnah. Makna yang terkandung dalam Al-Quran dapat diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari dengan pemahaman yang benar, salah satunya dengan memahami
tafsir yang menganalisa permasalahan kekinian secara konseptual dan komprehensif. Tafsir
tersebut disebut dengan tafsir tematik atau disebut juga dengan tafsir maudhu’iy. Tafsir
maudhu’iy mengkaji tentang tema dan masalah yang sering ditemui dan penting untuk
kehidupan manusia. Metode Tafsir maudhu iy merupakan metode tafsir yang mencari jawaban
dalam Al-Quran dan mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran yang mempunyai tujuan serupa
(Nazhifah & Karimah, 2021). Isi kandungan Al-Quran berkaitan dengan realitas kehidupan
manusia. Tafsir maudhu iy memperhatikan makna, keterangan dan penjelasannya dengan ayat-
ayat lain serta mengistimbatkan hukum-hukumnya.

Berbicara tentang eksistensi manusia menjadi sebuah pembahasan yang menarik untuk
dikaji. Keberadaan manusia awalnya dikhawatirkan menimbulkan potensi kerusakan yang
diakibatkan oleh tangan manusia itu sendiri. Namun manusia dalam penciptaannya ditugaskan
oleh Allah untuk menjadi khalifah di muka bumi dan menaati perintah Allah Swt. Jika
mengkaji tentang khalifah maka sesuai dengan kandungan dalam surah Al-Bagarah ayat 30

& I
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30. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang
yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu

ketahui.”
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Dengan memahami ayat tersebut, maka diketahui bahwa hakikat dibalik penciptaan
manusia adalah menjadi khalifah di bumi yang masing masing pribadi akan
mempertanggungjawabkan amal perbuatan yang dilakukan semasa hidup. Demikian pula
dengan berbagai amanah dan tugas yang digenggam oleh manusia di dunia. Manusia bekerja
sesuai dengan fitrah atau keunikan dirinya sebagai hamba Allah. Salah satunya adalah
pekerjaan yang dimiliki oleh orang orang yang berdakwah untuk amal kebaikan dan membantu
menyelesaikan masalah yang dialami sesuai dengan perspektif Al-Quran dan As-Sunnah.
Adapun contoh profesi tersebut adalah profesi seorang konselor. Konselor jika dikaitkan
dengan fungsi kekhalifahan di muka bumi maka profesi tersebut mengemban tugas dakwah.
Makna khalifah diartikan bahwa konselor sebagai pengganti dari Allah Swt dalam
merealisasikan perintahNya di muka bumi (Bastomi, 2017). Oleh karenanya, konselor harus
membekali diri dengan ilmu pengetahuan dan mencerminkan sikap dan kepribadian seorang
konselor islami. Selain bekal ilmu pengetahuan, konselor sebagai khalifah juga ditandai dengan
iman dan amal, memberi keputusan dengan haq dan tidak mengikuti hawa nafsu, dan mengajak
pada perbuatan amar ma’ruf dan nahi munkar. Penelitian ini bertujuan agar konselor
memahami ayat ayat tentang khalifah berdasarkan perspektif tafsir maudhu iy, kriteria-kriteria
khalifah sebagai figur yang mencerminkan ilmu, iman dan amal, memberikan keputusan
dengan haqq dan tidak mengikuti hawa nafsu serta mengajak pada amar ma ruf nahi munkar.
Berdasarkan uraian di atas, maka topik yang diangkat dalam artikel ini adalah eksistensi
konselor sebagai khalifah di muka bumi dengan menggunakan perspektif tafsir maudhu 'iy.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau
library research, yakni penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan bahan
bersumber dari perpustakaan, baik buku, ensiklopedi, jurnal, dokumen, majalah dan lain
sebagainya (Zed, 2008). Library research bertujuan untuk mengumpulkan data bersifat
kepustakaan atau kajian untuk memecahkan suatu penelaahan kritis dan mendalam terhadap
bahan bahan pustaka yang relevan. Dalam melakukan penelitian, data atau bahan penelitian
harus berasal dari sumber yang relevan dan peneliti harus mengetahui kepastian informasi yang
didapatkan. (Asmadin et al., 2022). Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
penelitian kepustakaan adalah penelitian yang menelaah dan menjelaskan obyek yang diteliti
dengan menggunakan sumber atau bahan kepustakaan seperti buku, jurnal, majalah, dokumen
dan lain sebagainya. Sumber data dalam penelitian ini ialah buku-buku, e-book, dan artikel-
artikel e-journal.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi (Sari &
Asmendri, 2020) melalui buku, ebook dan artikel jurnal yang sesuai dengan topik penelitian.
Metode analisis isi (content analysis) adalah teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian kepustakaan ini. Dalam analisis isi peneliti akan melakukan proses memilih,
membandingkan, menggabungkan, memilah berbagai pengertian, hingga ditemukan yang
relevan (Syafitri & Nuryono, 2020). Menurut Krippendoff analisis isi digunakan untuk
mendapatkan inferensi yang valid dan dapat diteliti ulang berdasarkan konteksnya.Untuk
menjaga kekekalan proses pengkajian dan mencegah serta mengatasi kesalahan pengertian
yang bisa terjadi karena peneliti kurang memahami. Maka dilakukan pengecekan ulang antar
pustaka dan membaca ulang pustaka serta memperhatikan komentar pembimbing. (Awalina &
Purwoko, 2018)
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Adapun metode pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir
maudhu iy atau disebut juga tafsir tematik yakni menafsirkan ayat Al-Quran tidak berdasarkan
urutan ayat dan surah yang terdapat dalam Al-Quran melainkan berdasarkan masalah yang
ingin ditelaah dan menentukan permasalahan atau topik yang akan dicari jawabannya dalam
Al-Quran serta menyimpulkan makna tafsiran dari berbagai ayat yang mempunyai tujuan
serupa (Rifgi, 2019). Dalam penelitian ini metode tematik mengkaji topik tentang ayat-ayat
khalifah dalam AlQuran dan keterkaitannya dengan kriteria konselor sebagai khalifah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
AYAT-AYAT TENTANG KHALIFAH PERSPEKTIF TAFSIR MAUDHU’TY

Kata khalifah sering diartikan sebagai ‘pengganti” sebagaimana dalam Mufradat fi
Gharib Al-Quran dijelaskan bahwa khalifah berarti mengganti yang lain dalam melaksanakan
sesuatu atas nama yang digantikan, baik bersama yang digantikannya maupun sesudahnya.
Kekhalifahan juga didefenisikan sebagai sesuatu yang terlaksana akibat ketiadaan di tempat,
kematian, atau ketidakmampuan orang yang digantikannya dan dapat juga akibat
penghormatan yang diberikan kepada yang menggantikannya. Kata khalifah dalam bentuk
tunggal di kitab suci Al-Quran terulang sebanyak dua kali dan dalam bentuk plural ‘khalaif’
terulang sebanyak empat kali dan dalam bentuk plural ‘khulafa’ terulang sebanyak tiga Kali.
Avyat ayat khalifah di dalam alquran terdapat dalam surah berikut:

No Surah Ayat
1. | Al - Bagarah 30

2. | Shad 26

3. | Al-An’am 165

4, | Yunus 14 & 73
5. | Fathir 39

6. | Al-A’raf 69 & 74
7. | An-Naml 62

1. Surah Al-Bagarah ayat 30 (Madaniyyah)

Iy

e (AT 5 oLl Bl 5 Led A 0 Lead (a8 B2 (T 3 e ) ailal) &t 06 35
OsaBS Y L Al 3 08 Gl (il dlazay
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: ""Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui™.

2. Surah Shad ayat 26 (Makkiyah)
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Codll &) A Qo e @l s sl o Y 5 ATl (T 5 AR (VT o 380K atles ) 231
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Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.

3. Surah al-An’am ayat 165 (Makkiyah)

el g o 5 () ST e (B a8 300 cla 53 (ymad (338 pSimis g8 )5 i )Y BMA aSles ol 585
aad Dl s

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

4. Surah Yunus ayat 14 dan 73 (Makkiyah)
& shasd R Sl 2 e V1 8 A s &

14. Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka
bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat.

Gl dsle 8 g SR Tall ) 5 il a1 5 canda shtiea s ol s a5 sl8858 5 58

73. Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan dia dan orang-
orang yang bersamanya di dalam bahtera, dan Kami jadikan mereka itu pemegang
kekuasaan dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesesudahan orang-orang yang diberi
peringatan itu.

5. Surah Fathir ayat 39 (Makkiyah)

S V5 e V) ey e 25 G D 8 3 V5 D58 gl 5 0 G 8 cadin s o3 54
235 e 3 5K G )

39. Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa
yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran
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orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada
sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kerugian mereka belaka.

6. Surah Al-A’raf ayat 69 dan 74

ééﬁ\)}t}eﬁmw;m;?shéﬂ\\}JSJ‘}?SJM?SAAJAJ‘;Q))SJJL)AJSJ?S;@\e.\.\AC}‘
G ALE 2&TT all) 2T 15208 Aag sl

69. Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu
peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk
memberi peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah
menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya
kaum Nuh, dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu
(daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.

h}ud\_\;ﬂ u}\;_u}\)};as\.@}g_uuau} ""UAJY\@é\y}gbmwcm;eﬂugl \j)SA\}
UJMAUAJY“;\)MYJMMC«YH})SAE

74. Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat bagimu di
bumi. Kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat Allah
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan.

7. Surah An-naml ayat 62
UJ)SJ.\LA)\.\XQ&\@‘U“ ua)}“ c,lsl;eSlaAJj;juJ\&_luS.:}c\.{:J\J\ M\ ....,..LJ‘J

62. Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam
kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan
dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah
disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu
mengingati(Nya).

PEMAHAMAN TENTANG AYAT KHALIFAH

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: *"Mengapa Engkau hendak
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menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui".

Dalam menafsirkan ayat di atas terdapat berbagai penafsiran dari para mufassir. Al-
Maraghi menafsirkan bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang perbincangan Allah SWT
dengan para malaikat berkenaan dengan penciptaan manusia sebagai khalifah di muka bumi
Allah (Mashuri & Romadon, 2019). Manusia pertama yang diciptakan sebagai khalifah yang
dimaksud adalah Adam As sebagai jenis lain dari makhluk ciptaan Allah sebelumnya yang
pernah ada di bumi dan telah menyebabkan banyak kerusakan dan pertumpahan darah dan telah
mengalami kepunahan (Shihab, 1996).

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa eksistensi konselor sebagai khalifah merupakan
tugas yang diemban untuk membantu seorang individu untuk mencegah terjadinya berbagai
kerusakan yang diakibatkan oleh dirinya sendiri. Dalam defenisi yang luas, Rogers
mendefenisikan eksistensi konselor dalam hubungan konseling adalah untuk meningkatkan
kemampuan dan fungsi mental agar dapat mengatasi persoalan atau konflik dengan lebih baik.
(Darsiah, n.d., p. 17)

Penafswan di atas juga diperkuat dengan oleh firman Allah dalam surah Yunus ayat 14:

U)MUASJM?AMUAUAJY\@LJJJA?SMH

14. Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi sesudah
mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat.

Dalam Al-Maraghi juga menyatakan bahwa dengan demikian berarti telah ada
golongan makhluk pertama yang memiliki akal di permukaan bumi dan nabi Adam As juga
diciptakan setelah untuk menjadi pengganti dan sebagai khalifah di muka bumi untuk
memperhatikan apa saja yang hendak diperbuat. Muhammad bin Yusuf dalam kitab tafsir Al-
Bahru Al Muhith menyatakan bahwa para malaikat melontarkan pertanyaan berkenaan tentang
penciptaan manusia karena telah ada pemberitahuan oleh Allah, mereka mengetahui catatan-
catatan yang ada di lauhil mahfuz, para malaikat menyangka bahwa makhluk serupa yang
pernah diciptakan oleh Allah sebelumnya akan sama seperti yang akan Allah ciptakan yakni
berbuat kerusakan di muka bumi, mereka membuat sebuah kesimpulan tentang khalifah itu
sendiri.

Dari ayat di atas apabila dikaitkan dengan eksistensi konselor sebagaimana pendapat
para mufassir tentang khalifah ialah konselor juga bertugas untuk merealisasikan perintah-
perintahNya dalam kehidupan antara manusia (Nasional, 2017). Oleh karena itu terkenallah
manusia sebagai khalifah dan demikian juga eksistensi konselor yang mendapatkan atensi yang
semakin besar pada masa kini dan masa yang akan datang. Hal ini dipertegas pula dalam surah
al-fathir ayat 39:

B N T R T - P T S ¥ W op st P NN S Y SN S PR S L LN o N £
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39. Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa yang kafir,
maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orang yang kafir
itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-
orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.

Dengan memahami ayat di atas maka semakin jelas pula bahwa Allah menjadikan
manusia dan Adam sebagai manusia pertama untuk menjadi khalifah. Dan mengingatkan
manusia untuk ancaman kekafiran yang mengakibatkan kemurkaan Allah. Konselor dalam
mengemban eksistensinya sebagai khalifah harus memahami perannya untuk mengingatkan
konseli sebagai individu untuk terhindar dari kekafiran yang mengundang kemurkaan Allah
(Pranajaya et al., 2020) Kekafiran tersebut tidak lain hanya akan menimbulkan kerugian belaka
untuk dirinya sendiri. Hal tersebut juga dipertegas dalam surah shad ayat 26:
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Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi,
maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya
orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka
melupakan hari perhitungan.

Dalam ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa selain Adam As, Nabi Daud As juga
diunjuk sebagai khalifah yang termaktub dalam surah Shad ayat 26. Pada kekhalifahan Adam
bedanya ialah belum ada masyarakat manusia sedangkan pada kekhalifahan Daud sudah ada
banyak masyarakat manusia. Nabi Daud dijadikan khalifah usai membunuh Jalut yang zalim.
Berdasarkan ayat di atas jika dikaji ke dalam eksistensi konselor sebagai khalifah maka tugas
konselor adalah membantu konseli dalam memberi keputusan (perkara) dengan sikap yang adil
bagi dirinya dan orang lain, tidak mengikuti hawa nafsu yang akan menyesatkan keduanya
dari jalan Allah (Rinaldi, 2018). Sebagaimana peringatan Allah dalam ayat tersebut bahwa
orang-orang yang sesat dari jalan allah akan mendapatkan azab yang berat. Maka dari itu sudah
seyogyanya konselor saling mengingatkan dalam proses layanan konseling untuk tidak
melupakan hari perhitungan kelak.

EKSISTENSI KONSELOR SEBAGAI KHALIFAH

Pada dasarnya manusia diciptakan oleh Allah sebagai KhalifahNya. Hal tersebut
dimaknai sebagai pemimpin dalam berbagai potensi yang terdapat dalam diri setiap individu
sebagai fitrahnya. Agar potensi tersebut terwujud maka terdapat seperangkat Kkriteria yang
mendasari makna penyebutan manusia sebagai khalifanh Allah. Demikian pula dengan
eksistensi konselor untuk memberikan layanan berupa bantuan kepada individu. Tugas
konselor dipandang sebagai peran yang mulia dan bahkan disetarakan dengan eksistensi
khalifah di muka bumi. Tentunya untuk menjalankan fungsi seorang khalifah, maka konselor
harus mencerminkan berbagai kriteria-kriteria yang menonjolkan eksistensinya sebagai
khalifah. Adapun kriteria-kriteria tersebut ialah:

1. llmu
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Kriteria pertama ialah ilmu. Nabi Adam As dalam penciptaanya diberi ilmu tentang
nama nama (benda-benda) dan mengemukakannya di hadapan para malaikat (Zulhelmi,
2018). Sebagaimana dalam aurah al-bagarah ayat 31 sebagai lanjutan dar ayat 30
tenttang khalifah:

Orbaia B ) o5 slally st 08 Akl e agiae 25K ALl 20 e
31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"
Para mufassir memaknai ayat di atas bahwa Adam As dibekali pengetahuan dan ilmu
yang tidak memiliki para malaikat. Allah menyimpan dalam diri manusia sebuah
potensi ilmu agar mengikuti petunjukNya. Maka demikian pulalah sejatinya seorang
konselor yakni membekali diri dengan ilmu untuk melaksanakan layanan konseling.
Disamping kualifikasi keilmuan, seorang khalifah harus memiliki kualifikasi kepekaan
terhadap konseli dan kepedulian dengan fenomena sekitar. Konselor dalam
melaksanakan tugasnya harus memiliki kompetensi keilmuan dan profesionalitas dan
tidak mudah merasa puas dengan keilmuan saat ini sehingga harus senantiasa
meningkatkan dan memperbaharui keilmuannya (Ermalianti & Ramadan, 2022).

2. Iman dan Amal

Dalam surah An-Nur Allah Swt telah berflrman
?@Juas.‘aﬂj?@l\awu;ﬁ\ul;_\u\wua*)‘y‘@’ 1/7”; u;LA\ \}lch(as.u\}m\;u.iﬂ\d\mj
eﬁdﬂ;\ﬁdhmﬁswﬁ‘ ------ u“s’uﬁ)w\f@Jmu‘a@ﬁpmwae—dﬁjeéwa)d-ﬂ\
& shusll
55. Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu
dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-
orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka
agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar
(keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka
tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku.
Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-

orang yang fasik.

Pada ayat tersebut Allah berjanji akan menjadikan hamba-hamba nya menjadi
khalifah yang akan menguasai dan memimpin dunia untuk hamba yang beriman dan
beramal kebaikan. Maka dapat disimpulkan kriteria setelah ilmu yang harus dimiliki
oleh seorang khalifah adalah beriman dan beramal. Musthofa Bishri menyatakan bahwa
dalam iman dan tagwa akan mencerminkan kehati-hatian dan amal seseorang yang
terpuji. Demikian pula dengan kriteria seorang konselor, harus memiliki iman dan amal.
Jika imannya rusak maka amalnya pun rusak. Jika pada diri sesorang tidak tampak amal
lahiriahnya pastilah imannya tidak ada sekalipun lidah mengikrarkan (Wahyudi, 2016).
Seorang konselor sejatinya menunjukkan tauladan yang baik kepada konseli dengan
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iman dan amal yang sesungguhnya. Maka dengan demikian dapat diakui eksistensi
konselor sebagai seorang khalifah.

3. Memberi keputusan dengan benar (Haq) dan tidak mengikuti hawa nafsu
Dalam surah Shad ayat 26, dijelaskan:

Eoshomd Godl &) AT s i Al s 5l o 5 (3Tl oA G o208 3T 3 0l s )
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Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka
bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan mendapat azab yang
berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.

Seorang khalifah hendaknya bersikap dan mencerminkan sikap diri
sebagaimana seorang khalifah dari segi sifat—sifatNya dan perbuatanNya. Oleh
karenanya khalifah berakhlak dengan akhlak-akhlak Allah, berkehendak, bertindak
sebagaimana yang Allah kehendaki, memberi keputusan sebagaimana keputusan Allah
dan janganlah mengikut hawa nafsu yang nantinya akan disesatkan olehnya dari
kebenaran yang disebut sebagai jalan Allah (Lubis et al., 2022). Adapun dalam proses
konseling, konselor harus membantu konseli dalam proses pengambilan keputusan
sesuai dengan kriteria khalifah yang memutuskan dengan benar (haqq) dan tidak
mengikuti hawa nafsu belaka. Konselor harus berpedoman pada hasil konseling secara
obyektif dan berorientasi masa depan. Proses bimbingan dan konseling dilakukan untuk
memperluas potensi potensi yang dimiliki oleh konseli ke depannya (Kamaluddin,
2011).

4. Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar
Sebagaimana dalam surah al-Haj ayat 41 yang menerangkan tentang tugas-
tugas seorang kalifah yaitu:

a8 L (BN Pk T TR A PR (R P PR LR R D A N 11 ',;}.“z PR
sl dgie ally ZRaaN e 1305 oy Jaall 1554l 5 8 585015812 58 3lall 15480 (= 3NT 8 24384 o) (ol

41. (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka
bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat
ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali
segala urusan.

Berdasarkan ayat diataskan, memiliki penafsiran bahwa amar ma ruf dan nahi
munkar dalam sesi konseling merupakan gambaran yang baik jika dikaitkan dengan
hubungan Allah dan hambaNya. Beberapa perbuatan amar maruf dan nahi munkar
seperti saling mengingatkan kepada kebaikan, mendirikan sholat dan menunaikan
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zakat. Seorang khalifah berkewajiban untuk mengelola suatu wilayah dan menciptakan
masyarakat yg memiliki hubungan baik dengan RabbNnya, membangun kehidupan
yang harmonis, dalam beragama, budaya dan kehidupan sosial masyarakat. Demikian
pula dengan tugas seorang konselor sebagaimana dijelaskan Imam Al-Ghazali
menjelaskan bahwa sebagai seorang muslim yang hendak beramar ma’ruf dan nahi
munkar harus memperhatikan etika dan adabnya (Nursida, 2022)

PENUTUP

Eksistensi konselor sebagai khalifah telah dikaji dalam berbagai ayat-ayat yang
terkandung dalam kitab suci Al-Quran, diantaranya termaktub dalam surah Al — Bagarah ayat
30, Shad ayat 26, Al-An’am ayat 165, Yunus ayat 14 dan 73, Fathir ayat 39, Al-A’raf ayat 69
dan 74, dan An-Naml ayat 62. Ayat ayat tersebut dikaji dalam tafsir tematik atau tafsir
maudhu’iy yang merupakan penafsiran para mufassirin dengan menentukan topik-topik atau
permasalahan tertentu yang saling berkaitan tentang topik khalifah. Kesimpulannya adalah
konselor harus membekali diri dengan ilmu pengetahuan dan mencerminkan kepribadian
konselor islami sebagaimana yang telah ditentukan secara teoritis tentang kompetensi
keilmuan, kepribadian dan profesionalitas serta keahlian-keahlian praktis yang harus dimiliki
seorang konselor. Selain bekal ilmu pengetahuan, konselor sebagai khalifah juga harus menjadi
tauladan yang mencerminkan iman dan amal sebagai dua aspek yang sejalan, memberi
keputusan dengan haq dan tidak mengikuti hawa nafsu, serta mengajak pada perbuatan amar
ma 'ruf dan nahi munkar dengan memperhatikan etika dan adab dalam melaksanakannya.
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